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SUMMARY

MONA LISA, Pest and Disease Control Techniques Carried Out On ISPO
Certified Palm Oil Plantations (Elaeis guineensis Jacg.) and Those That Are Not
ISPO Certified in Musi Rawas Utara District (Supervised by Dr. Ir. Chandra
Irsan, M. S.i).

Oil palm is a plant that produces food oil, industrial oil, and biofuels
(biodiesel). Palm oil is Indonesia’s mainstay as an export commodity and to meet
domestic needs. Decrease in the production and productivity of oil palm can occur
by disruption of plant pest organisms. Oil palm plantations in controlling plant
disturbing organisms must be based on ISPO principles and criteria. ISPO is a
reference for the application of the concept of sustainable oil palm which is
developed based on the laws and regulations in Indonesia. This study aims to find
out which pests and diseases that attack oil palm palnts and how the techniques of
pest and disease control are carried out on oil palm plantations, especially oil palm
palntations in the Musi Rawas Utara District. The study was condusted from july
to september 2018 in the three centers of oil palm plantations in the Musi Rawas
Utara District. The three gardens are: (1) PT. Dendymarker Indah Lestari, (2) PT.
Buana Sriwijaya Sejahtera (BSS), dan (3) PT. London Sumatra Indonesia Thk. The
results of the study show that on oil palm plantations in the Musi Rawas Utara
District found nine species of insect pests, two species of vertebrate pests, and two
pathogenic species that cause disease. Control of pest and diseases in the three oil
palm plantations in the Musi Rawas Utara District done with pesticides, biological

agents, mechanically, and in technical culture.

Kata kunci: Palm oil, Pests and diseases, Control technique, (Indonesian
Sustainable Palm Qil-ISPO)



RINGKASAN

MONA LISA, Teknik pengendalian hama dan penyakit yang Dilakukan pada
Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang Bersertifikasi ISPO dan
yang Belum Bersertfikasi ISPO di Kabupaten Musi Rawas Utara (dibimbing oleh
Dr. Ir. Chandra Irsan, M. S.i).

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak makanan, minyak
industri, dan bahan bakar nabati atau biodiesel. Kelapa sawit menjadi andalan
Indonesia sebagai komoditas ekspor dan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
Penurunan produksi dan produktivitas kelapa sawit dapat terjadi oleh gangguan
organisme pengganggu tanaman. Perkebunan kelapa sawit dalam melakukan
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) harus dilakukan berdasarkan
prinsip dan kriteria ISPO. ISPO merupakan acuan penerapan konsep kelapa sawit
berkelanjutan yang dikembangkan berdasarkan pada hukum dan peraturan yang ada
di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hama dan penyakit apa
saja yang menyerang tanaman kelapa sawit dan bagaimana teknik-teknik
pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan pada perkebunan kelapa sawit
khususnya kebun kelapa sawit yang berada di wilayah Kabupaten Musi Rawas
Utara. Penelitian dilaksanakan bulan Juli sampai September 2018 di tiga sentra
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara. ketiga kebun itu ialah:
(1) PT. Dendymarker Indah Lestari, (2) PT. Buana Sriwijaya Sejahtera (BSS), dan
(3) PT. London Sumatra Indonesia Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musirawas Utara ditemukan sembilan
spesies serangga hama, dua spesies vertebrata hama dan dua spesies patogen
penyebab penyakit. Pengendalian hama dan penyakit di ketiga perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Musirawas Utara dilakukan dengan pestisida, agens hayati,
secara mekanik, dan secara kultur teknik.

Kata kunci: Kelapa sawit, Hama dan Penyakit, Teknik Pengendalian, (minyak
sawit berkelanjutan Indonesia-1SPO).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan subsektor pertanian yang paling banyak mengusahakan
tanaman tahunan. Kelapa sawit Elaeis guineensis Jacq merupakan komoditas
perkebunan yang paling banyak diminati. Menurut Kiswanto (2008), kelapa sawit
adalah tanaman penghasil minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar
nabati atau biodiesel. Budidaya kelapa sawit memiliki keunggulan diantarannya
produksi yang tinggi, umur ekonomis panjang, dan resiko usaha yang kecil. Kelapa
sawit menjadi andalan Indonesia sebagai komoditas ekspor dan kemudian untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Perkembangan dan penambahan luas areal
perkebunan kelapa sawit tersebar ke berbagai desa-desa pada tiap Kabupaten
(Siswandi, 2016).

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup berarti. Kabupaten Musi Rawas Utara pada
tahun 2015 memiliki luas lahan tanaman kelapa sawit seluas 22.441 ha. Luas
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) ada 6.019 ha dan tanaman
menghasilkan (TM) ada 16.022 ha. Diketahui Kabupaten Musi Rawas Utara
memiliki total produksi kelapa sawit 55.212 ton dan produktivitas kelapa sawit
3.446 kg per ha dengan jumlah petani (tenaga kerja) yang terlibat sebanyak 11.021
orang (Statistik Perkebunan Indonesia, 2015-2017).

Penurunan produksi dan produktivitas kelapa sawit dapat terjadi oleh
gangguan organisme pengganggu tanaman. Produksi kelapa sawit turun sebesar
3%. Total produksi minyak sawit Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 34,5 juta ton
yang terbagi dari Crude palm Oil (CPO) sebanyak 31,5 juta ton dan Palm Kernel
Oil (KPO) sebanyak 3 juta ton. Tahun 2015 produksi CPO sebanyak 32,5 juta ton
dan PKO sebanyak 3 juta ton sehingga total produksi minyak sawit sebanyak 35,5
juta ton (Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia, 2016).

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) merupakan acuan penerapan
konsep kelapa sawit berkelanjutan yang dikembangkan berdasarkan pada hukum
dan peraturan yang ada di Indonesia (Fahamsyah, 2017). Perkebunan kelapa sawit
dalam melakukan pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) harus dila
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kukan berdasarkan prinsip dan kriteria ISPO.  Untuk dapat meningkatkan
kepedulian atas pentingnya memproduksi kelapa sawit berkelanjutan maka
pemerintah Indonesia menerapkan tentang pedoman perkebunan kelapa sawit
berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil — ISPO) (Syabhrin,
2014).

Kegagalan dalam peningkatan produksi dan produktivitas kelapa sawit
sering terjadi akibat gangguan hama dan penyakit. Hama merupakan masalah besar
dalam pembudidayaan kelapa sawit. Menurut (Fauzi, 2006) hama menyerang
tanaman kelapa sawit saat di pembibitan hingga tanaman menghasilkan. Hama
tanaman didefinisikan sebagai binatang yang memakan tanaman dan menyebabkan
kerugian secara ekonomis. Sebagian besar hama kelapa sawit tergolong ke dalam
kelas insekta (Arnita, 2017).

Rayap Macrotermes gilvus dan Captotermes curvignathus Holmgren
merupakan hama yang menyerang akar, batang, dan pangkal pelepah kelapa sawit
terutama di lahan gambut (Pramana, 2016). Selain rayap terdapat beberapa hama
penting yang menyerang tanaman kelapa sawit diantaranya tikus, babi, kumbang
tanduk, dan hama ulat pemakan daun kelapa sawit (Hakim, 2007). Hama ulat
pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) terdiri dari ulat kantung (Lepidoptera:
Psychidae), ulat api (Lepidoptera: Limacodidae), ulat buah kelapa sawit Tirathaba
rufivena Walker (Lepidoptera: Pyralidae) dan insekta lain yakni belalang kembara
Locusta migratoria Linnaeus (Orthoptera: Acrididae), dan Valanga nigricornis
Burmeister (Orthoptera: Acrididae) (Apriliani, 2015).

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) ialah penyakit penting tanaman
kelapa sawit dengan tingkat serangan 20-30% mengakibatkan tanaman menjadi
sakit, tandan buah segar berkurang dan mengurangi rendemen (Taty, 2016).
Menurut Priwiratama (2014), Penyakit BPB disebabkan oleh Ganoderma
boninense. Penyakit bercak daun ialah penyakit yang sering menyerang di
pembibitan disebabkan oleh Culvularia sp. Intensitas serangan sekitar 5,2% di pre
nursery dan 8% di main nursery (Lalang, 2016). Penyakit lain yang sering
menyerang tanaman kelapa sawit ialah penyakit busuk pucuk kelapa sawit oleh
phytophthora palmivora dan penyakit layu fusarium oleh Fusarium oxysporum
(Defitri, 2015).
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Hama dan penyakit penting dalam budidaya kelapa sawit dan harus

dikendalikan (Pramana, 2016). Oleh karena itu pengendalian hama dan penyakit

harus tepat sasaran dan dilakukan dengan prosedur yang baik dan benar. Tindakan

pengendalian itu diharapkan dapat meningkatkan produksi dan produktivitas kelapa

sawit.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui teknik-teknik pengendalian hama

dan penyakit yang dilakukan pada perkebunan kelapa sawit khususnya kebun

kelapa sawit yang berada di wilayah Kabupaten Musi Rawas Utara.

1.2. Perumusan Masalah

1.

Hama dan penyakit apa saja yang menyerang tanaman kelapa sawit pada 3
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara.
Bagaimana teknik-teknik pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan

oleh 3 perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara.

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui hama dan penyakit yang menyerang tanaman kelapa
sawit pada 3 perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara.
Untuk mengetahui teknik-teknik pengendalian hama dan penyakit yang

dilakukan oleh 3 perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Memperoleh informasi tentang jenis-jenis hama dan penyakit penting yang

menyerang tanaman kelapa sawit.

. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teknik pengendalian hama

dan penyakit yang dilakukan pada perkebunan kelapa sawit khususnya di
Kabupaten Musi Rawas Utara.
Menambah pengalaman dan keterampilan bagi peneliti dalam bidang

perlindungan tanaman kelapa sawit.
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